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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

        Kota Padang dilalui oleh banyak aliran sungai 

besar maupun kecil yang terbagi dalam 6 Daerah 

Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS Air Dingin,DAS 

Batang Arau, DAS Batang Kandis, DAS Batang 

Kuranji,DAS Batang Belimbing, dan DAS Banjir 

Kanal. Terdapat tidak kurang dari 21 aliran sungai 

yang mengalir di wilayah Kota Padang (5 sungai besar 

16 sungai kecil) dengan total panjang mencapai 

155,40 km.  

(Sumber : Padang Dalam Angka Tahun 2015). 

Umumnya sungai-sungai besar dan kecil yang ada 

diwilayah Kota Padang ketinggiannya tidak jauh 

berbeda dengan tinggi permukaanlaut. Kondisi ini 

mengakibatkan cukup banyak bagian wilayah Kota 

Padang yang rawan terhadap banjir atau genangan air. 

Penyebab lainnya yang mengakibatkan banjir di kota 

padang antara lain karena bertambah nya jumlah 

bangunan atau gedung yang mengakibatkan sempit 

nya lahan sehingga tempat untuk pembuatan drainase 

itu sendiri tidak ada lagi, atau penyebab lainnya 

karena keadaan alam. 

Hal ini bila tak ditangani lebih intensif bisa 

menyebabkan kerusakan baik itu berkurangnya daya 

resap tanah, atau kerusakan pada lingkungan akibat 

banjir. 

Seperti yang terjadi pada kawasan Alai Parak Kopi 

Kecamatan Padang Utara Tangah Kota Padang, 

apabila terjadinya hujan deras selama kurang lebih 

dari 2 jam daerah tersebut tergenang oleh air. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam upaya peninjauan ulang saluran drainase 

kawasan alai parak kopi langkah awal yang diambil 

adalah sebagai berikut 

a. Survey kondisi lapangan  

b. Mengumpulkan data-data curah hujan yang 

diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air. 

c. Mengumpulkan data peta topografi 

(Menghitung cathment area, kemiringan 

saluran, dan luas daerah pengaliran) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah saluran drainase kawasan alai parak kopi 

perlu dilakukan normalisasi atau tidaknya. 

Dengan cara sebagai berikut : 

1. Menghitung curah hujan harian maksimum rata-

rata, dengan menggunakan data curah hujan dari 3 

statiun curah hujan yaitu statiun Khatib Sulaiman, 

statiun Parak Kopi, dan statiun Gunung Nago. 

2.  Menghitung debit air hujan dengan menggunakan 

rumus : 

              Q = 0.278 x C x I x A 

3.Menghitung debit air buangan dengan 

menggunakan metoda persamaan laju pertumbuhan 

eksponensial dan geometik. 

4. Menghitung debit banjir rencana merupakan 

penjumlahan dari debit air hujan dengandebit air 

buangan. 

5.  Menghitung debit saluran eksisting. 

6.  Menganalisa perbandingan debit saluran. 

7.  Merencanakan dimensi saluran.   

 

 KESIMPULAN 

      Dari hasil perhitungan didapatkan :  

   1.  Data curah hujan yang digunakan adalah            

 kurun waktu 10 tahun, dengan                     

         menggunakan data curah hujan dari 3                 

 statiun curah hujan. 

       2.   Perhitungan curah hujan rata-rata dihitung    

         menggunakan metode rata rata aljabar      

   3.  Perhitungan perbandingan debit                  

 saluran eksisting dengan debit rencana            

 didapatkan hasil bahwa saluran tak            

 mampu menampung debit yang ada,            

 hasil nya dapat diliat sebagai berikut: 

mailto:Abduh94@bunghatta.ac.id,
mailto:Abduh94@bunghatta.ac.id,
mailto:Abduh94@bunghatta.ac.id,
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Aliran_Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Aliran_Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Arau
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kandis
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kuranji
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kuranji
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